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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI  

5.1 Simpulan  

Efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi dapat dilihat dari 

kinerja pegawai yang ada di organisasi tersebut. Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh individu secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan fungsi-

fungsi manajemen untuk mencapai tujuan pribadi maupun organisasi. Berdasarkan 

perhitungan Weight Means Score (WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

kinerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB sangat baik. Hal ini menggambarkan 

bahwa pegawai menggunakan pengetahuan, kompetensi, dan keahliannya dengan 

optimal dan efektif sehingga mampu menghasilkan kinerja yang sangat baik. 

Kinerja pegawai dalam penelitian ini dilihat dari beberapa dimensi kinerja pegawai 

yakni hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan 

pekerjaan.  

Hasil kerja yang dimaksud dalam kinerja pegawai adalah hasil kerja atau 

produk yang dihasilkan selama pegawai mengerjakan pekerjaannya. Berdasarkan 

perhitungan Weight Means Score (WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

pegawai menghasilkan kerja yang sangat baik secara kuantitas, kualitas, dan 

efisiensinya. Hasil kerja pegawai secara kuantitas sudah sesuai dengan target yang 

direncanakan dilihat dari kuantitas produk yang dihasilkan, pemenuhan terhadap 

beban kerja pegawai, ketepatan waktu dalam kehadiran dan pulang kerja, 

pemenuhan terhadap jam kerja, kesesuaian biaya yang dikeluarkan, ketepatan 

waktu dalam penyelesaian pekerjaan dan pelaporan kerja pegawai. Hasil kerja 

pegawai secara kualitas sudah sangat baik dilihat dari baiknya kualitas produk yang 

dihasilkan, penilaian yang baik terhadap kualitas kerja pegawai oleh atasan dan 

rekan kerja, kepuasan pegawai terhadap hasil kerjanya, dan penggunaan sumber 

daya yang optimal dalam bekerja. Hasil kerja secara efisien sudah baik dilihat dari 

penggunaan waktu yang lebih cepat dari target yang ditentukan, penggunaan 

sumber daya yang lebih kecil dalam bekerja, hasil kerja yang melebihi target 

produk, dan hasil kerja yang lebih baik dari hasil kerja sebelumnya.  

Perilaku kerja merupakan serangkaian tingkah laku pegawai dalam bekerja 

sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku. Adapun perilaku kerja 
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pegawai PPPPTK TK dan PLB, berdasarkan perhitungan Weight Means Score 

(WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa perilaku kerja pegawai PPPPTK 

TK dan PLB sangat baik dan sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku. 

Perilaku kerja pegawai yang baik menggambarkan bahwa pegawai memberikan 

pelayanan yang baik bagi instansi dan masyarakat; pegawai memiliki disiplin yang 

tinggi baik dalam mematuhi kode etik pegawai dan melaksanakan tugasnya dengan 

tepat; pegawai juga selalu berinisiatif dan memiliki kreatifitas yang baik dalam 

bekerja; dan pegawai juga pandai baik dalam memperhitungkan masalah, resiko, 

peluang, dan mencari solusi terhadap permasalahan. Perilaku kerja pegawai ini juga 

menggambarkan mengenai kepemimpinan pegawai dalam bekerja secara individu 

maupun kelompok yang sangat baik; komunikasi dan kerjasama antara pegawai 

dengan rekan dan atasan terjalin dengan sangat baik; keaktifan pegawai dalam 

memperbaiki diri dengan mengevaluasi dan mengembangkan dirinya sangat baik; 

dan komitmen serta integritas pegawai yang tinggi dalam bekerja sesuai dengan 

prinsip dan aturan yang berlaku. 

Sifat pribadi yang dimaksud adalah sifat pribadi pegawai yang berkaitan 

dengan sifat pegawai ketika bekerja. Berdasarkan perhitungan Weight Means Score 

(WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sifat pribadi pegawai PPPPTK 

TK dan PLB sangat baik dan sesuai harapan lembaga. Sifat pribadi pegawai yang 

baik menggambarkan bahwa pegawai memiliki pribadi yang jujur, dapat dipercaya, 

dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya; pegawai juga menghargai 

perbedaan tanpa memandang suku, ras, dan agama; dan pegawai memiliki kesetiaan 

yang tinggi baik di dalam maupun di luar lembaga. Selain itu, sifat pribadi juga 

menggambarkan bahwa pegawai mampu melakukan pekerjaannya tanpa bantuan 

orang lain; pegawai teliti dalam mengerjakan tugasnya sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan dalam bekerja; pegawai mampu beradaptasi dengan baik 

dalam berbagai keadaan dan tekanan kerja; dan pegawai selalu berorientasi ke masa 

depan untuk berkinerja lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai PPPPTK 

TK dan PLB memiliki kepribadian yang luar biasa sehingga menghasilkan pegawai 

yang mampu berkinerja tinggi. 

Penempatan pegawai atau karyawan merupakan suatu kegiatan 

menempatkan seseorang pada posisi dan memberikan tugas atau pekerjaan kepada 
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seseorang berdasarkan kesesuaian pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 

keahliannya dengan spesifikasi dan deskripsi pekerjaan. Penempatan pegawai pada 

posisi yang tepat akan menghasilkan pegawai dengan kinerja baik sesuai harapan 

organisasi. Berdasarkan perhitungan Weight Means Score (WMS) mengenai 

penempatan pegawai diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa penempatan 

pegawai di PPPPTK TK dan PLB berada pada kategori sangat baik. Hal ini berarti 

bahwa penempatan pegawai yang ada sudah dilakukan dengan sangat baik dan 

sesuai dengan spesifikasi jabatan dan deskripsi pekerjaan sehingga harapan 

penempatan dapat menghasilkan pegawai yang berkinerja sesuai harapan lembaga. 

Penempatan pegawai dalam penelitian ini dilihat dari beberapa faktor yakni Prestasi 

Akademis, Pengalaman Kerja, Kesehatan Fisik dan Mental, Status Perkawinan, dan 

Usia.  

Prestasi akademis memiliki peran penting dalam penempatan pegawai. Hal 

ini sesuai dengan Kepmendikbud No. 455 / M / Tahun 2019 yang menjelaskan 

tentang kualifikasi pendidikan formal dan nonformal untuk melaksanakan tugas 

atau kompetensi yang harus dimiliki dari jabatan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan perhitungan Weight Means Score (WMS) mengenai prestasi akademis 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan formal dan 

nonformal pegawai sudah sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan persyaratan 

jabatan. Pegawai juga memiliki prestasi yang baik selama menempuh jenjang 

pendidikan formal, pendidikan nonformal, maupun saat seleksi penempatan 

pegawai. Selanjutnya skor tersebut juga menggambarkan bahwa kompetensi 

pegawai sudah sangat baik dan sesuai dengan kompetensi lulusan pendidikan 

terakhir yang ditempuh pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademis 

pegawai dipertimbangkan dengan baik oleh lembaga dalam penempatan pegawai. 

Walaupun begitu, pegawai masih perlu untuk mengikuti pendidikan non formal 

dalam rangka menambah dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan pegawai sehingga dapat menunjang dalam penyelesaian pekerjaan 

pegawai. 

Pengalaman kerja menjadi pertimbangan dalam penempatan pegawai, hal 

ini karena pengalaman kerja pegawai dapat membantu pegawai dalam mengerjakan 

tugas yang akan diterimanya pada masa mendatang. Adapun pengalaman kerja 
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pegawai yang ada di PPPPTK TK dan PLB, berdasarkan perhitungan Weight Means 

Score (WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pegawai memiliki 

pengalaman kerja yang sangat baik dan sesuai dengan persyaratan jabatan baik dari 

segi bidang pekerjaan maupun masa pekerjaan. Pengalaman kerja yang dimiliki 

pegawai ini menggambarkan bahwa pegawai memiliki pengetahuan kerja, 

kemampuan kerja, dan keterampilan kerja yang sesuai dengan persyaratan jabatan 

dan tuntutan pekerjaan pegawai pada masa kini. 

Kesehatan fisik dan mental akan berpengaruh terhadap kelangsungan 

pelaksanaan pekerjaan pegawai, karena tanpa pertimbangan yang matang pasti akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan lembaga. Adapun kesehatan fisik dan mental 

pegawai PPPPTK TK dan PLB berdasarkan perhitungan Weight Means Score 

(WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kesehatan fisik dan mental 

pegawai sangat baik dan sesuai dengan persyaratan jabatan. Kesehatan fisik dan 

mental pegawai yang baik menggambarkan bahwa pegawai mampu melakukan 

tugas yang diberikan kepadanya. Kesehatan fisik dan mental yang baik memiliki 

manfaat bagi pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, 

menghadapi tantangan pekerjaan, menjalin hubungan dengan rekan kerja, 

berkemauan sehat, berpikir positif, dan meningkatkan kemampuan konsentrasi dan 

fokus bekerja yang baik. Selain itu, pegawai PPPPTK TK dan PLB juga mampu 

mengelola kesehatan fisik dan mentalnya dengan baik sehingga tidak mengganggu 

penyelesaian pekerjaannya. 

Status perkawinan juga perlu dipertimbangkan dalam penempatan pegawai 

khususnya untuk penempatan lokasi pekerjaan pegawai, beban tanggungan 

keluarga, dan lain-lain. Adapun status perkawinan pegawai PPPPTK TK dan PLB 

berdasarkan perhitungan Weight Means Score (WMS) diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa status perkawinan sudah baik dan sesuai dengan pekerjaan 

pegawai. Status perkawinan pegawai yang baik ini menggambarkan bahwa pegawai 

memiliki kondisi tempat tinggal yang sesuai jaraknya dengan tempat bekerja dan 

membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya khususnya saat sedang 

bekerja dirumah. Beban tanggungan keluarga pegawai juga sudah sesuai dengan 

upah pekerjaan pegawai sehingga pegawai merasa tercukupi. Selain itu, kondisi 

keluarga pegawai yang baik juga membantu pegawai dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa status perkawinan pegawai sudah 

dipertimbangkan dengan baik dalam penempatan pegawai. 

Usia penting untuk dipertimbangkan dalam penempatan pegawai, karena 

usia seseorang akan memperlihatkan produktivitas yang dihasilkannya. Apabila 

usia diabaikan maka akan memungkinkan terjadi hal yang tidak diinginkan seperti 

rendahnya produktivitas yang dihasilkan oleh pegawai yang bersangkutan. Adapun 

indikator usia pegawai di PPPPTK TK dan PLB berdasarkan perhitungan Weight 

Means Score (WMS) diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa Usia pegawai sudah 

baik dan sesuai dengan persyaratan jabatan. Usia pegawai yang sesuai dengan 

pekerjaan pegawai sangat memungkinkan peningkatan semangat dan produktivitas 

kerja pegawai. Usia kerja yang sesuai dengan beban kerja juga menggambarkan 

bahwa pegawai mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya dan 

mampu beradaptasi dengan tuntuan pekerjaan pada usia itu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usia pegawai sudah dipertimbangan dengan baik dalam 

penempatan pegawai. 

Penempatan pegawai pada posisi yang tepat dan sesuai dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimilikinya akan berpengaruh terhadap hasil kerja 

pegawai. Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikapnya dengan jabatannya, serta bertanggungjawab atas 

pekerjaannya, maka penempatan merupakan salah satu solusi untuk menghasilkan 

pegawai tersebut dengan harapan pegawai menjadi tepat guna, berkualitas dan 

berkinerja baik dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Hiskia (dalam 

Elbadiansyah, 2019, hlm. 67) bahwa “Kegiatan penempatan atau pengaturan ulang 

SDM merupakan salah satu kegiatan perencanaan SDM yang harus dilakukan 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendayagunaan SDM untuk 

mencapai kinerja yang baik”. Penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan seperti pengetahuan, kemampuan, dan keahlian maka dapat menurunkan 

kinerja pegawai karena ia tidak dapat bekerja dengan optimal. 

Pada hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh hasil perhitungan 

analisis koefisien korelasi antara variabel X (Penempatan Pegawai) dengan variabel 

Y (Kinerja Pegawai) yang menunjukkan bahwa Penempatan Pegawai memiliki 

hubungan atau korelasi yang Cukup Kuat dengan Kinerja Pegawai. Selanjutnya 
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pada hasil uji perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi antara variabel X 

(Penempatan Pegawai) dan variabel Y (Kinerja Pegawai) diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa penempatan pegawai memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB. Hasil perhitungan uji 

koefisien determinasi antara variabel X (Penempatan Pegawai) dengan variabel Y 

(Kinerja Pegawai) menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan kinerja 

pegawai PPPPTK TK dan PLB ditentukan oleh penempatan pegawai sebesar 

20,6%. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa setiap penambahan satu 

poin pada variabel X (Penempatan Pegawai) maka akan diikuti dengan perubahan 

variabel Y (Kinerja Pegawai) yaitu sebesar 0,463.  

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penempatan pegawai terhadap kinerja 

pegawai di PPPPTK TK dan PLB. Penempatan yang sesuai antara pendidikan, 

pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, dan usia pegawai 

dengan persyaratan jabatan akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Selain 

dipengaruhi oleh penempatan pegawai, kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti rekrutmen, disiplin kerja, motivasi kerja, komunikasi kerja, 

kepemimpinan, dan lain-lain. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai di Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Taman Kanak-kanak dan 

Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK dan PLB) diperoleh implikasi sebagai berikut. 

Kinerja pegawai berdasarkan hasil perhitungan indikator variabel memiliki 

kecenderungan nilai yang sangat baik. Hasil perhitungan kinerja pegawai 

menunjukkan bahwa sifat pribadi merupakan indikator dengan nilai tertingi 

dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa sifat 

pribadi pegawai dalam bekerja sangat baik sehingga mempengaruhi terhadap hasil 

kerja yang dilakukan pegawai. Walaupun begitu hasil kerja dari segi kuantitas, 

kualitas, dan efisien masih perlu ditingkatkan karena hasil kerja menjadi indikator 

dengan nilai terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hasil kerja pegawai 

yang tinggi dalam bekerja dengan mengoptimalkan sumber daya yang digunakan 
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dapat bermanfaat bagi pegawai itu sendiri maupun lembaga. Hasil kerja pegawai 

yang tinggi dapat meningkatkan nilai lembaga menjadi lebih kompetetif 

dibandingkan lembaga lainnya dan menjadikan lembaga semakin dipercaya.  

Penempatan pegawai yang ada sudah dilakukan dan dipertimbangkan 

dengan baik. Hasil perhitungan kecenderungan menunjukkan bahwa faktor 

kesehatan fisik dan mental menjadi faktor dengan nilai tertinggi dibandingkan 

dengan faktor lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa kesehatan fisik dan mental 

merupakan faktor yang paling penting untuk dipertimbangkan dalam penempatan 

pegawai. Kesehatan fisik dan mental pegawai yang baik paling menentukan 

keberhasilan pegawai dalam bekerja, hal ini dikarenakan pegawai yang sehat fisik 

dan mentalnya akan memungkinkan pegawai bekerja dengan baik tanpa adanya 

gangguan atau kekhawatiran terhadap kesehatan dalam mencapai tujuan lembaga. 

Kesehatan fisik dan mental menentukan bagaimana seseorang tersebut akan 

melakukan pekerjaannya, menangani permasalahan, menghadapi tantangan 

pekerjaan, menjalin hubungan antar rekan, mengendalikan emosi, mengontrol diri, 

berkemauan sehat, dan menghasilkan produk. Walaupun begitu, faktor yang lain 

juga perlu lebih diperhatikan dan dipertimbangkan khususnya terkait kesesuaian 

usia dengan pekerjaan pegawai. Hal ini karena faktor usia memperoleh skor 

terendah dibandingkan dengan faktor lainnya. Usia dapat mempengaruhi kondisi 

fisik dan mental, kemampuan kerja, dan tanggungjawab seseorang. Bilamana usia 

dan tempat tinggal pegawai diperhatikan dan dipertimbangkan dengan baik maka 

akan memungkinkan pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi dan 

menghasilkan produktivitas yang baik dan optimal untuk mencapai tujuan lembaga.  

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penempatan pegawai 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh penempatan pegawai yang berarti bahwa kinerja 

yang dihasilkan pegawai baik secara kualitas, kuantitas, maupun efesiensi dalam 

bekerja dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam penempatan pegawai. Hal ini dapat 

dijadikan acuan bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan 

meningkatkan ketepatan dan kesesuaian penempatan pegawai dari prestasi 

akademis, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, dan 

usia pegawai dengan persyaratan jabatan. Sehingga bilamana penempatan yang 
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dilakukan tidak sesuai dengan persyaratan jabatan maka akan berimplikasi terhadap 

kinerja pegawai yakni menurunnya hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi 

pegawai dalam bekerja. 

5.3 Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh 

penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai di PPPPTK TK dan PLB, maka 

terdapat beberapa hal yang peneliti rekomendasikan diantaranya sebagai berikut. 

5.3.1 Bagi Lembaga 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pimpinan 

lembaga dan pegawai untuk meningkatkan penempatan pegawai agar sesuai dengan 

persyaratan jabatan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dan lembaga. 

Kesehatan fisik dan mental pegawai sebagai faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai perlu diprioritaskan. Kesehatan fisik dan mental yang baik 

dapat diperoleh dengan menyediakan fasilitas dan kebutuhan kesehatan yang 

memadai seperti ruang kesehatan, ruang kebugaran, ruang refleksi, dan konsultasi 

dengan ahli; mendekorasi ruang kerja agar pegawai nyaman dalam bekerja; 

mengadakan program refreshing agar pegawai tidak jenuh; dan supervisi manajerial 

pimpinan yang baik dan intens agar pegawai merasa keberadaanya dianggap 

penting dan diperhatikan. Selain itu kesesuaian usia pegawai dengan pekerjaan juga 

perlu ditingkatkan. Hal ini karena seiring bertambahnya usia tuntutan kerja pegawai 

semakin bertambah dan perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan pegawai 

harus mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kesesuaian usia pegawai dapat 

ditingkatkan dengan pertimbangan yang baik dan penempatan yang sesuai antara 

semangat kerja, produktivitas, dan kemampuan pegawai pada usia itu dengan 

tuntutan-tuntutan pekerjaan sehingga pegawai dapat bekerja secara efektif dan 

efisien. Selain itu, perlu dilakukan tes kemampuan pegawai dalam bekerja sebelum 

penempatan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki apakah 

menurun atau meningkat seiring bertambahnya umur sehingga dapat menyesuaikan 

dengan pekerjaan yang akan diberikan kepada pegawai tersebut. 

Peneliti juga merekomendasikan lembaga untuk meningkatkan hasil kerja 

pegawai dengan meningkatkan pendidikan nonformal pegawai dalam rangka 

menambah pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi kerja pegawai. Peningkatan 
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pendidikan nonformal bisa dilakukan dengan mengikuti pendidikan yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai dalam bekerja seperti 

mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi pegawai, pelatihan kursus bahasa, 

pelatihan teknologi dan informasi pendidikan, dan lain-lain. Selain itu, hasil kerja 

yang ada juga bisa ditingkatkan dengan mengasah kemampuan pegawai terkait 

business awareness dan ketelitian dalam bekerja. Business awareness pegawai 

yang baik dapat membantu pegawai lebih memahami terhadap perkara pekerjaan 

sehingga dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan pegawai. Ketelitian yang baik 

dalam bekerja dapat meminimalisir dan menghindari kesalahan dalam bekerja 

sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dan penggunaan sumber daya yang ada 

lebih efektif dan efisien. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

acuan dalam melakukan penelitian. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah 

agar lebih memperhatikan fokus masalah yang ada di lembaga untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas kinerja lembaga. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggali aspek-aspek permasalahan dan penyelesaian yang sesuai dengan 

kebutuhan lembaga. Apabila melakukan penelitian dengan objek yang sama, 

disarankan untuk menindaklanjuti penelitian ini dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif sehingga hasil yang ditemukan dapat lebih mendalam dan komprehensif. 

Penelitian dengan objek yang sama bisa menggunakan hasil penelitian terdahulu 

dengan menggali lebih dalam terkait hasil temuan yang sudah ada seperti hal yang 

sangat berpengaruh terhadap penempatan pegawai ataupun hal yang perlu 

ditingkatkan terkait kinerja. Dalam melakukan penelitian dibutuhkan niat yang 

kuat, kesungguhan, kesabaran, dan komitmen dari peneliti. Oleh karenanya 

diharapkan peneliti selanjutnya agar lebih kuat dalam menghadapi tekanan dan 

permasalahan dalam penelitian sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian 

yang dilakukan dengan baik. 


